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ABSTRAK 

Oleh: YEPTA AGENG IRIANTO 

NPM : 17.1.01.09.0033 

 

Permasalahan dari penelitian ini belum diketahuinya tingkat keterampilan 

dasar pencak silat siswa sabuk polos peserta ekstrakurikuler Persaudaraan Setia 

Hati Terate Di SMA / SMK Kota Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan dasar pencak silat siswa sabuk polos peserta 

ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate Di SMA / SMK Kota Kediri. 

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran. 

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 42 orang yang diambil dengan 

menggunakan teknik total sampling. Teknik Pengambilan data menggunakan Tes 

dan Pengukuran dengan instrumen tes keterampilan dasar pencak silat dari Agung 

Nugroho. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang 

dituangkan dalam persentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat keterampilan dasar siswa sabuk 

polos peserta ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA / SMK Kota 

Kediri secara keseluruhan sebanyak 19 responden (45%) pada kategori sedang, 

sebanyak 10 responden (24%) pada kategori baik, sebanyak 8 responden (19%) 

pada kategori kurang baik, sebanyak 3 responden (21,62%) pada kategori baik, dan 

sebanyak 3 responden (7%) pada kategori sangat kurang, dan sebanyak 2 

responden (5%) pada kategori sangat baik. Frekuensi terbanyak pada kategori 

sedang. Dengan demikian dapat katakan bahwa tingkat keterampilan dasar siswa 
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sabuk polos peserta ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA / SMK 

Kota Kediri secara keseluruhan adalah sedang. 

Kata kunci: Keterampilan, siswa, ekstrakurikuler pencak silat, SMA/SMK
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pencak silat merupakan suatu seni beladiri tradisional yang berasal dari 

Nusantara yang merupakan warisan nenek moyang yang perlu dilestarikan 

atau disebarluaskan. Dalam sejarah perkembangan pencak silat, selain 

berfungsi sebagai cara pembelaan diri juga berfungsi sebagai seni, olahraga, 

dan pendidikan. Fungsi-fungsi ini berkembang seiring dengan beragamnya 

tujuan yang dipengaruhi oleh motivasi para pelaku dan tuntutan keadaan yang 

cenderung berubah-ubah. 

Menurut Notosoejitno (dalam Suhandani 2005, hlm. 1) Pencak silat 

mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan, salah satunya yaitu aspek 

olahraga, yang berisi pengetahuan tentang sistem gerak berpola untuk 

mengamankan diri yang di modifikasi sebagai olahraga massal, rekreasi, dan 

prestasi. Berdasarkan penjelasan tersebut pada perkembangannya pencak silat 

bukan hanya sebagai olahraga beladiri tetapi telah menjadi olahraga missal, 

rekreasi, dan prestasi. 

Olahraga saat ini mendapatkan perhatian yang cukup besar baik untuk 

meningkatkan kualitas manusia, kesegaran jasmani, maupun pencapaian 

prestasi. Salah satu tempat dimana peserta didik dapat melakukan aktivitas 

olahraga, tempat belajar, dan melakukan kegiatan olahraga di luar jam belajar 

formal melalui kegiatan ekstrakurikuler atau unit kegiatan mahasiswa (UKM) 

untuk tingkat perguruan tinggi. Ekstrakurikuler dan Unit Kegiatan Mahasiswa 
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yang di fasilitasi adalah untuk mengembangkan bakat dan minat serta 

keterampilan peserta didik, sehingga akan timbul kemandirian percaya diri 

dan kreatifitas, yang merupakan potensi sumber daya manusia yang perlu 

dibina dan dikembangkan. 

Berawal dari sinilah muncul bibit olahragawan yang tidak akan habis 

apabila program olahraga di lembaga pendidikan secara keseluruhan dapat 

dilaksanakan sebaik-baiknya. Sudah selayaknya lembaga pendidikan sebagai 

salah satu wadah yang tepat untuk pengembangan olahraga. Disamping 

membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dan unit kegiatan ini dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan mata pelajaran, dapat juga 

membantu upaya pembinaan, pemantapan, dan pembentukan nilai-nilai 

kepribadian peserta didik disamping dapat membina serta meningkatkan bakat 

melalui pembinaan lewat lembaga pendidikan diharapkan dapat memunculkan 

atlet yang berprestasi, karena prestasi tidak dapat diciptakan atau dibuat dalam 

waktu singkat. Pembinaan prestasi harus dimulai sejak dini supaya 

memunculkan atlet yang berprestasi, oleh karena itu dibina secara profesional. 

Pencak silat sebagai salah satu cabang olahraga bela diri, menjadi salah 

satu ekstrakurikuler di beberapa SMA dan SMK di Kota Kediri. Sebagai 

ekstrakurikuler, latihan pencak silat diadakan di luar jam pelajaran sekolah. 

Dalam proses pelatihan dan kaitannya dengan program latihan, idealnya 

pelatih mengetahui tingkat keterampilan siswanya untuk menyusun program 

latihan yang akan diterapkan. Akan tetapi, dalam kenyataanya pelatih tidak 
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memiliki data tingkat keterampilan siswa karena pelatih tidak mengetahui 

akan tes keterampilan pencak silat yang baik. Hal ini berakibat pada pelatih 

tidak bisa menyusun program latihan, padahal tingkat keterampilan siswa 

sangat penting bagi pelatih untuk menyusun program latihan yang sesuai 

dengan kemampuan peserta didiknya. Hal tersebut membuat pelatih hanya 

secara spontanitas dalam memberikan materi pada setiap sesi latihan.  

Permasalahan lain yang timbul, pelatih pada ekstrakurikuler pencak silat 

di SMA dan SMK Kota Kediri tidak melakukan evaluasi periode-periode 

tertentu. Padahal, evaluasi sangat penting untuk dilakukan demi tercapainya 

tujuan-tujuan yang telah dtentukan. Hal ini diperkuat oleh Johansyah Lubis 

(2014: 1770 yang menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan, sampai sejauh mana 

tujuan atau program telah tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Tingkat Keterampilan Dasar Pencak Silat Siswa 

Sabuk Polos Peserta Ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA / 

SMK Kota Kediri” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Belum ada evaluasi keterampilan untuk mengetahui hasil latihan teknik 

sebagai dasar pembuatan program latihan.  

2. Belum diketahui tingkat keterampilan dasar pencak silat siswa sabuk polos 

peserta ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA / SMK Kota 

Kediri. 

3. Pelatih belum memiliki data keterampilan pencak silat sebagai acuan untuk 

menyusun program latihan.  

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada dalam 

identifikasi masalah, maka peneliti perlu memberikan batasan masalah yaitu „‟ 

Tingkat keterampilan dasar pukulan , Tendangan Lurur, Tendangan Sabit , dan 

Tendangan T pada Peserta Ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate Di 

SMA / SMK Kota Kediri  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan perumusan 

masalah sebagai berikut : Bagaimana tingkat keterampilan dasar pencak silat 

siswa sabuk polos peserta ekstrakurikuler Pesaudaraan Setia Hati Terate di 

SMA / SMK Kota Kediri?  
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E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar 

siswa sabuk polos peserta ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di 

SMA / SMK Kota Kediri. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Bagi Siswa  

Dapat mengetahui tingkat keterampilan dasar pencak silat masing-masing 

individu sebagai siswa dalam berlatih. 

2. Bagi Pelatih  

Dapat menjadi pertimbangan dalam penggunaan metode kepelatihan, serta 

menjadi bahan evaluasi selama melatih. 

3. Bagi Sekolah  

Sebagai data actual keterampilan siswa-siswanya.  
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